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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mendapatkan beberapa 

kesimpulan, antara lain : 

1. Perkawinan di bawah umur di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir dilakukan atas dua cara yaitu: 

a. Perkawinan dilakukan dengan resmi di Kantor Urusan Agama 

dengan meminta dispensasi ke Pengadilan Agama. Adapun akibat 

dari perkawinan secara resmi mereka akan mendapatkan akta 

nikah. 

b. dan dengan melakukan perkawinan di bawah tangan yang tidak 

dilakukan pencatatan atas bantuan Penghulu. Lalu perkawinan 

dibawah tangan akibatnya tidak mempunyai akta nikah. 

2. Adapun yang menjadi faktor penyebab perkawinan di bawah umur 

terjadi adalah sebagai berikut: 

 a.  Faktor ekonomi 

Anak ingin meringankan beban keluarga dan berharap dengan 

menikah bisa mengurangi beban keluarga dan membantu 

perekonomian. 

b. Faktor kemauan sendiri 

Karena berhubungan sudah cukup lama, merasa sangat serasi, 

saling cinta dan ingin segera melangsungkan perkawinan agar 
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bisa bersama setiap saat maka mereka memutuskan untuk 

menikah. 

a. Faktor orangtua 

Dimana anak dipaksa untuk menikah karna takut dikatakan 

perawan tua atau tidak laku dan memaksa anaknya melakukan 

perkawinan walaupun masih di bawah umur. 

b. Faktor kehamilan 

Dimana pergaulannya sangat bebas dan kurangnya pengawasan 

orangtua sehingga faktor ini merupakan dasar banyaknya yang 

melakukan perkawinan di bawah umur 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari peneliti antara 

lain : 

1. Perlu adanya sosialiasi mengenai Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 perihal 

Perkawinan dalam masyarakat sehingga mereka tahu serta memilki 

kesadaran hukum agar dapat menanggulangi praktik perkawinan di 

bawah umur serta orangtua ikut berperan dalam pergaulan dan 

perkembangan anak. 

2. Bagi orangtua agar lebih mengawasi pergaulan anak dan 

perkembangannya agar diberikan pendidikan yang cukup guna masa 

depan anak karena perkawinan di bawah umur itu sangat rentan 
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perceraian, efek yang akan ditimbulkan ketika mereka membina 

keluarga sangatlah banyak dari segi materil maupun spiritual. 

3. Bagi remaja yang merasa ingin menikah muda atau di bawah umur 

hendaknya pikirkan dengan matang terlebih dahulu tentang 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi setelah menikah. 

4. Bagi remaja-remaja putri perlu dilakukan sosialisasi tentang pentingnya 

perkawinan secara resmi menurut undang-undang yaitu mempunyai 

surat nikah sehingga mempunyai kepastian hukum. Jika nikah di bawah 

tangan akibatnya tidak ada surat nikah, jika terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan isteri tidak bisa menuntut haknya kepada suami 
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